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Abstrak 
Masa remaja adalah masa yang krusial dalam proses pertumbuhan manusia. Di masa ini, 
individu mulai membentuk konsep dirinya. Salah satu aspek dari konsep diri tersebut adalah 
citra tubuh, yaitu representasi kognitif yang dimiliki seseorang mengenai tubuhnya. Ada banyak 
faktor yang dapat memengaruhi citra tubuh, salah satunya adalah paparan media. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meneliti korelasi antara paparan media dengan citra tubuh pada 
remaja perempuan. Dalam penelitian ini digunakan metode kuantitatif dengan desain korelasi. 
Subjek dari penelitian ini adalah remaja perempuan usia 13 hingga 17 tahun yang tinggal di 
DKI Jakarta. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner berisi skala paparan media 
dan body image yang disebarkan melalui google form. Skala paparan media disusun 
berdasarkan aspek yang dipaparkan Kevin dan Sari (2019) sedangkan skala body image disusun 
sesuai aspek dari Cash (2020). Korelasi antara kedua variabel diketahui dengan uji korelasi 
pearson product moment. Uji korelasi menunjukkan nilai signifikansi 0,138 yang berarti tidak 
ada hubungan antara paparan media dengan citra tubuh remaja perempuan. Tidak ditemukannya 
hubungan antara paparan media dengan body image pada penelitian ini disebabkan karena tidak 
adanya batasan pada jenis media dan konten yang dikonsumsi subjek, serta pengaruh perbedaan 
minat subjek. 
Kata Kunci: paparan media, citra tubuh, remaja perempuan. 
    

   

Abstract 
Adolescence is a crucial period in humans’ process of growth. At that period, the individual 
begins to form their self-concept. One aspect of the self-concept is body image, which is the 
cognitive representation that a person has about his or her body. There are many factors that 
affects body image, media exposure being one of them. The purpose of this study was to 
investigate the correlation between media exposure and body image in adolescent girls. This 
study used quantitative research methods. The subjects of this research were female adolescents 
aged 13 to 17 years old who lives in DKI Jakarta. Data were collected using a questionnaire 
containing scales of media exposure and body image that were spread through google form. The 
media exposure scale was constructed based on the aspects constructed by Kevin and Sari 
(2019), while the body image scale was constructed based on the aspects constructed by Cash 
(2020). The correlation between the variables was tested using the Pearson product moment and 
showed a significance value of 0.138, meaning that there is no relationship between media 
exposure and body image of female adolescents. No relationship was found between media 
exposure and body image in this study, because there were no restrictions on the type of media 
and content consumed by the subjects, as well as the effect of differences in subjects’ interests. 
Keywords: media exposure, body image, female adolescents. 
 

 

PENDAHULUAN  

Manusia sekarang hidup di era globalisasi, di 
mana teknologi telah menjadi bagian dari kehidupan 
sehari-hari dan banyak berkontribusi pada pemenuhan 
kebutuhan manusia. Salah satu jenis teknologi yang 
paling terasa perkembangannya adalah teknologi media 

dan komunikasi. Di luar media massa seperti media 
cetak, televisi, dan radio, sebagian besar masyarakat 
saat ini sudah menggunakan berbagai bentuk dan rupa 
gawai berbekal koneksi internet yang memberikan 
akses komunikasi dan media tak terbatas. Batasan usia 
minimal pengguna yang diterapkan oleh berbagai 
media sosial seperti Twitter, Facebook, Instagram, dan 
lain-lain adalah 13 tahun, oleh karena itu sudah bukan 
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merupakan hal yang asing bagi remaja untuk 
mengakses media sosial. 

Penggunaan media tentunya memberikan 
berbagai efek positif maupun negatif pada remaja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Uhls et al. (2017) 
menemukan bahwa penggunaan sosial media 
memberikan manfaat bagi remaja yang sedang berada 
dalam fase pembentukan identitas. Manfaat tersebut 
meliputi membantu remaja untuk menjaga hubungan 
pertemanan, sebagai forum yang baik untuk melatih 
keterampilan yang berkaitan dengan pengembangan 
identitas, dan membantu remaja menemukan teman 
sebaya yang memiliki karakteristik sama dengan 
mereka sehingga dapat mengurangi rasa kesepian serta 
meningkatkan kepercayaan diri. Selain manfaat, 
penelitian tersebut juga menyoroti dampak negatif yang 
diterima remaja dari penggunaan sosial media, yaitu 
terjadinya cyberbullying, depresi, kecemasan sosial, 
dan paparan konten yang tidak sesuai dengan 
perkembangan para remaja. Selain sosial media, 
penelitian pada media tradisional juga menemukan 
bahwa media seperti televisi dan majalah memiliki 
potensi implikasi masalah yang berkaitan dengan self-
esteem, stereotip gender, objektifikasi diri, dan standar 
tubuh yang tidak masuk akal pada remaja (Pai & 
Schryver, 2015).  

Riset yang dilakukan oleh Salomon dan 
Brown (2019) memperoleh hasil yang menyatakan 
bahwa semakin banyak penggunaan media sosial 
dengan objektifikasi diri pada remaja, semakin tinggi 
pula tingkat rasa malu terhadap tubuh (body shame), 
yang diiringi dengan pengawasan terhadap tubuh (body 
surveillance) yang tinggi. Hasil tersebut didukung oleh 
penelitian Franchina dan Lo Coco (2018) yang 
menggarisbawahi bahwa model di media sosial yang 
diidealisasi oleh remaja berperan penting dalam 
menentukan persepsi tubuh mereka. 

World Health Organization (WHO) 
mengkategorikan fase remaja ada pada usia 10-19 tahun 
serta mendefinisikan remaja sebagai sebuah fase dari 
kehidupan manusia yang berada di antara fase anak-anak 
dan fase dewasa. WHO juga menggarisbawahi masa 
remaja sebagai masa perkembangan yang krusial bagi 
seseorang, karena masa remaja adalah durasi yang 
penting bagi individu untuk memperkuat dasar 
kesehatannya (World Health Organization, n.d.). 
Seseorang mengalami banyak perubahan psikis dan fisik 
pada masa remaja awal. Banyak konstruk yang 
memegang peran penting dalam pertumbuhan di masa 
remaja, salah satunya adalah body image. Pikiran yang 
tertuju pada citra tubuh terjadi dengan kuat di masa 
remaja. Di masa ini, seseorang mengalami ketidakpuasan 
terhadap tubuh yang tinggi (Santrock, 2019). Menurut 
penelitian Markey (2010) body image juga memiliki 
kaitan dengan isu kesehatan yang signifikan bagi remaja, 
meliputi masalah obesitas dan gangguan makan. Oleh 
karena itu, agar remaja dapat berkembang menjadi 
individu yang sehat, body image yang terbentuk pada diri 
remaja sangat penting untuk diperhatikan.  

Perbedaan gender juga mengkarakterisasi 
persepsi remaja terhadap tubuh mereka. Remaja 
perempuan secara umum merasa kurang senang terhadap 
tubuh mereka dan memiliki citra tubuh yang lebih negatif 
dari laki-laki selama masa pubertas (Griffiths et al., 
2017). Riset yang dilakukan oleh Pai dan Schryver 
(2015) membuktikan bahwa masalah-masalah yang 
berkaitan dengan body image lebih banyak ditemukan 
pada remaja perempuan dibandingkan laki-laki 

Mereka yang tidak memiliki citra tubuh yang 
positif berpeluang untuk mengalami gangguan citra 
tubuh (body image disturbance). Gangguan citra tubuh 
dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu body image 
distortion dan body image dissatisfaction. Pada body 
image distortion, persepsi seseorang terganggu sehingga 
tidak dapat melakukan estimasi terhadap ukuran 
tubuhnya dengan tepat, sedangkan pada body image 
dissatisfaction, ketidakpuasan seseorang terhadap 
penampilan tubuh yang tidak sesuai standar pribadinya 
membuat orang tersebut memandang rendah tubuhnya 
sendiri (Cash & Pruzinsky, 2002).  Akibat pandangan 
yang tidak tepat terhadap dirinya, individu yang 
menderita gangguan citra tubuh rentan mengalami 
berbagai masalah kesehatan mental maupun fisik. 

Body image atau dapat disebut juga sebagai citra 
tubuh mengacu pada representasi mental secara umum 
yang dimiliki seseorang dari bentuk, rupa, dan ukuran 
tubuhnya. Citra tubuh dipengaruhi oleh faktor sejarah, 
kultural, sosial, individual, dan biologis yang beragam 
dan ada pada jangka waktu tertentu  (David, 1994). Body 
image juga mengacu pada gambaran yang dimiliki 
individu terhadap tubuhnya yang hadir pada dirinya 
dalam bentuk rasa puas maupun tidak puas yang 
dihasilkan dari penilaian subjektif individu yang 
bersangkutan (Altabe & Thompson, 1996). Sementara 
Grogan (2016) menyatakan bahwa body image adalah 
persepsi, pikiran, dan perasaan seseorang terhadap 
tubuhnya. Selain itu, body image juga merupakan sebuah 
cara yang dimiliki individu untuk memandang tubuhnya 
sesuai dengan apa yang ada pada tubuhnya, bukan 
menurut apa yang terlihat bagi orang lain (Cash & 
Pruzinsky, 2002). Jadi, dapat disimpulkan bahwa body 
image adalah representasi mental subjektif individu 
mengenai tubuh fisiknya.  

Cash (2000, h. 3) menyatakan bahwa body 
image memiliki sepuluh aspek, yakni: (1) evaluasi 
penampilan (appearance evaluation) yang merupakan 
penilaian seseorang terhadap penampilan fisiknya secara 
keseluruhan; (2) orientasi penampilan (appearance 
orientation) atau tingkat investasi seseorang kepada 
penampilannya; (3) evaluasi kebugaran (fitness 
evaluation) ialah perasaan seseorang tentang  bugar atau 
tidaknya tubuhnya; (4) orientasi kebugaran (fitness 
orientation) adalah investasi yang dilakukan untuk 
menjadi bugar secara jasmani atau kompeten secara 
atletis; (5) evaluasi kesehatan (health evaluation) 
merujuk pada perasaan seseorang terhadap kesehatan 
fisiknya dan rasa bebas dari penyakit fisik; (6) orientasi 
kesehatan (health orientation) merupakan tingkat 
investasi seseorang untuk menerapkan gaya hidup yang 
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sehat secara fisik; (7) orientasi penyakit (illness 
orientation) yang menunjukkan tingkat reaktivitas 
individu ketika dirinya sedang sakit atau akan menjadi 
sakit; (8) kepuasan terhadap area tubuh (body areas 
satisfaction) yaitu rasa puas individu terhadap bagian 
tubuh spesifik secara keseluruhan; (9) ketakutan menjadi 
gemuk (overweight preoccupation) mencerminkan 
kecemasan kegemukan, kewaspadaan berat badan, 
perilaku diet, dan pengendalian makan; dan (10) 
klasifikasi pribadi berat badan, ialah bagaimana 
seseorang mempersepsi dan melabeli berat badannya.  

Cash dan Pruzinsky (2002) memaparkan bahwa 
body image yang melekat pada diri seseorang dapat 
dipengaruhi oleh faktor keluarga, hubungan 
interpersonal, dan media. Faktor keluarga memberikan 
dampak pada pembentukan body image melalui proses 
internalisasi dan identifikasi. Anak cenderung 
menginternalisasi bagaimana anggota keluarganya 
berinteraksi dengannya, termasuk penerimaan dan 
penolakan dari keluarga selama masa pertumbuhan 
mereka. Anak juga melakukan adopsi terhadap 
karakteristik yang ada pada orang tua dengan jenis 
kelamin sama, kemudian menggabungkan nilai-nilai 
yang dianut orangtuanya ke dalam dirinya. Faktor kedua, 
yakni hubungan interpersonal, memberikan efek bagi 
body image melalui perbandingan sosial dan interaksi 
timbal balik antara individu dengan lingkungannya. 
Seseorang selalu membandingkan dirinya dengan orang 
lain dan hal tersebut menimbulkan kecemasan pada 
dirinya. Timbal balik yang diberikan orang lain juga bisa 
mempengaruhi persepsi seseorang tentang tubuhnya. 
Faktor ketiga adalah faktor media. Hargreaves dan 
Tiggemann (2004) berpendapat bahwa media dapat 
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi body image 
seseorang karena media yang tersebar luas menampilkan 
gambaran ideal masyarakat mengenai sosok pria maupun 
wanita.  

Media exposure (paparan media) tidak hanya 
merupakan durasi penggunaan atau konsumsi media, 
tetapi juga mencakup konten atau isi dari media yang 
dikonsumsi, artinya paparan media adalah seberapa lama 
dan seberapa jauh seseorang menggunakan media (den 
Hamer et al., 2017). Slater (2004) mendefinisikan 
paparan media sebagai seberapa jauh penonton telah 
menemui pesan atau sekumpulan pesan/konten media. 
Maka, paparan media adalah seberapa besar dan jauh 
penerimaan seseorang terhadap isi media. Paparan media 
terdiri atas tiga dimensi, antara lain: (1) frekuensi atau 
seberapa sering individu mengakses media dalam jangka 
waktu tertentu; (2) durasi, yakni seberapa lama media 
digunakan dalam satu kali akses; dan (3) atensi, 
merupakan tingkat perhatian individu terhadap isi dari 
media (Kevin & Sari, 2019). 

Studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada 
beberapa orang remaja perempuan yang tinggal di DKI 
Jakarta menemukan bahwa bagi remaja perempuan saat 
ini, tubuh yang ideal adalah tubuh yang sehat, namun 
juga memiliki berat dan tinggi yang seimbang, serta tidak 
overweight. Sebagian besar memeroleh inspirasi 
mengenai tubuh yang ideal dari idola dan influencer 

media sosial. Sebagian besar remaja mengaku sudah 
merasa nyaman dengan bentuk tubuh mereka, namun 
masih ada juga yang belum sepenuhnya nyaman dan suka 
terhadap bentuk tubuhnya.  Dari seluruh subjek, ada yang 
merasa bahwa tubuhnya sudah ideal dan ada yang belum. 
Namun, hampir semua dari subjek mengaku pernah 
melakukan berbagai usaha untuk mengubah bentuk 
tubuhnya, mulai dari olah raga, mengatur pola makan, 
bahkan ada subjek yang pernah menderita gangguan 
makan akibat usahanya untuk mengubah bentuk 
tubuhnya. Dari studi pendahuluan juga diketahui bahwa 
remaja perempuan saat ini banyak mengonsumsi media 
tradisional maupun media berbasis internet, meliputi 
situs video daring (YouTube, TikTok), media sosial 
(Instagram, Twitter, Facebook, dll.), buku dan literatur, 
serta situs streaming film dan musik. Media yang kurang 
banyak diakses oleh remaja perempuan saat ini yaitu 
media cetak seperti koran dan majalah, siaran televisi dan 
radio, dan gim daring. 

Riset-riset yang telah dilakukan sebelumnya 
sudah membuktikan hubungan antara paparan media dan 
body image pada remaja perempuan. Penelitian-
penelitian yang lalu memeroleh hasil bahwa peningkatan 
paparan terhadap media secara positif dapat 
memengaruhi ketidakpuasan remaja terhadap tubuh 
mereka (Frederick et al., 2017; Huang et al., 2021; 
Mamatha & Ayappa, 2021; Rodgers et al., 2017). 
Penelitian lain yang dilakukan pada remaja perempuan di 
Burkina Faso, Afrika Selatan menemukan bahwa 
paparan media yang meningkat tidak hanya 
meningkatkan ketidakpuasan remaja terhadap tubuh 
mereka, tetapi juga berpotensi meningkatkan prevalensi 
gangguan makan di masa depan (Terhoeven et al., 2020). 

Studi mengenai bagaimana paparan media dapat 
memberikan pengaruh bagi berbagai aspek diri remaja, 
termasuk body image hingga kini masih lebih banyak 
terpusat pada media pornografi dan dikaitkan dengan 
perilaku seks bebas atau seks pra-nikah pada remaja 
(Lubis, 2017; Naja et al., 2017; Pujiati & Handayani, 
2018) dan perilaku berpacaran remaja (Aryati et al., 
2019; H.R & Wijayanti, 2018). Di samping itu, studi-
studi terdahulu yang membahas citra tubuh lebih banyak 
mengulas tentang gambaran citra tubuh pada perempuan 
(Agustin et al., 2018; Aristantya & Helmi, 2019; 
Kristanti & Savira, 2021; Wati & Sumarmi, 2017), dan 
bagaimana pengaruh atau korelasinya dengan perilaku 
dan gangguan makan (Paramitha & Suarya, 2018; 
Siregar, 2017; Virgandiri et al., 2020), komparasi sosial 
(Rahmadiyanti et al., 2019; Suarya & Sukmayanti, 2018), 
serta status gizi mereka (Fauziah et al., 2021; Yusintha & 
Adriyanto, 2018). Berbeda dengan penelitian-penelitian 
tersebut, pada penelitian kali ini lebih fokus membahas 
hubungan antara paparan media yang diterima secara 
keseluruhan dengan body image yang dimiliki remaja 
perempuan. 

Akibat adanya peningkatan konsumsi media 
dan risikonya terhadap citra tubuh remaja khususnya 
remaja perempuan, dalam penelitian ini penulis akan 
mencari tahu mengenai hubungan antara paparan media 
dengan body image yang dimiliki oleh remaja 
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perempuan. Penelitian ini diadakan untuk menjawab 
rumusan pertanyaan, yaitu apakah ada hubungan antara 
paparan media dengan citra tubuh perempuan usia 
remaja. 

Penelitian ini akan difokuskan untuk mengeksplorasi 
hubungan paparan media dengan body image pada 
remaja perempuan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
memberikan wawasan mengenai dampak paparan media 
kepada citra tubuh serta mendorong pengguna media 
terutama remaja perempuan untuk lebih cerdas dan kritis 
dalam melakukan konsumsi media. Peneliti berharap 
bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan mengenai bagaimana media yang 
dikonsumsi oleh remaja sehari-hari memberikan 
pengaruh pada kehidupan mereka, terutama karena masa 
remaja merupakan masa yang penting dalam 
pertumbuhan manusia. 

 
METODE 

Hubungan antara paparan media dengan body 
image yang dimiliki remaja perempuan dalam penelitian 
ini diteliti dengan menerapkan metode kuantitatif dengan 
desain korelasi. Metode kuantitatif adalah sebuah metode 
empirik yang bekerja dengan statistik dan angka yang 
membuat peneliti dapat melakukan kuantifikasi terhadap 
berbagai variabel dan mendeskripsikan fenomena secara 
numerik (Stockemer, 2019). Dengan digunakannya 
desain korelasi, dapat digambarkan dan diukur derajat 
hubungan antar variabel melalui statistik korelasional 
(Creswell, 2012). 

Teknik purposive sampling diterapkan untuk 
pengambilan sampel penelitian. Teknik purposive 
sampling adalah pemilihan subjek secara intensional 
dengan menetapkan kriteria subjek. Kriteria subjek 
dalam penelitian ini yaitu perempuan usia 13-17 tahun 
yang tinggal di DKI Jakarta. Maka, populasi dari 
penelitian ini adalah 401.788 orang penduduk DKI 
Jakarta yang berusia 13-17 tahun (Badan Pusat Statistik, 
2020). Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian 
ini, digunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 
sebesar 10%. Berdasarkan hasil hitungan tersebut, 
diperoleh bahwa jumlah sampel yang diambil pada 
penelitian ini sebanyak 100 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang dimuat 
dalam google form secara daring. Kuesioner tersebut 
akan memuat dua skala, yakni skala paparan media dan 
skala body image.  

Definisi operasional dari paparan media dalam 
penelitian ini adalah tingkat penerimaan seseorang 
terhadap isi media. Sementara definisi operasional dari 
body image adalah representasi mental subjektif individu 
mengenai tubuh fisiknya.  

Dimensi dari paparan media pada penelitian ini 
sesuai dengan aspek paparan media menurut Kevin dan 
Sari (2019), yang terdiri atas frekuensi, durasi, dan atensi. 
Dimensi body image pada studi ini mengacu pada 
sepuluh aspek body image mencakup: (1) evaluasi 
penampilan; (2) orientasi penampilan; (3) evaluasi 

kebugaran; (4) orientasi kebugaran; (5) evaluasi 
kesehatan; (6) orientasi kesehatan; (7) orientasi penyakit; 
(8) kepuasan terhadap area tubuh; (9) ketakutan menjadi 
gemuk; dan (10) klasifikasi pribadi berat badan (Cash, 
2000).  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
telah diuji reliabilitas dan validitasnya. Dilaksanakannya 
uji validitas ditujukan untuk mengetahui apakah alat ukur 
yang digunakan dalam suatu penelitian dapat mengukur 
variabel yang akan diukur. Validitas diukur dengan 
membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. Butir 
pertanyaan yang valid memiliki besaran rhitung lebih besar 
dari rtabel. Pada instrumen variabel paparan media, nilai 
rtabel sebesar 0,349 dan nilai rhitung berada dalam interval -
0,082 hingga 0,705 sehingga item yang gugur ada 
sebanyak 10 item dan tersisa item yang valid sebanyak 
26 item. Kemudian untuk instrumen yang mengukur citra 
tubuh, nilai nilai rtabel sebesar 0,304 dan nilai rhitung berada 
dalam interval 0,096 hingga 0,852 sehingga ada 8 item 
yang gugur dan 32 item yang valid.  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mencari tahu 
apakah alat ukur yang digunakan untuk memeroleh data 
yang akan diolah dalam penelitian memiliki tingkat 
kepercayaan tinggi sehingga dapat dipercaya untuk 
menggali informasi yang sebenarnya (Sitinjak & 
Sugiarto, 2006). Dengan kata lain, uji reliabilitas mampu 
menunjukkan apakah hasil pengukuran yang didapat 
dengan alat ukur tersebut dapat dipercaya. Pada 
penelitian ini, reliabilitas instrumen diuji dengan 
Cronbach Alpha. Instrumen dapat dinyatakan reliabel 
apabila koefisien Cronbach Alpha yang diperoleh lebih 
besar dari 0,6.  

 
Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Keterangan 

Paparan 
Media 

0,878 Reliabel 

Body Image 0,921 Reliabel 
 
Koefisien Alfa Cronbach untuk variabel paparan media 
adalah 0,878 sedangkan untuk faktor body image adalah 
0,921. Dari hasil tersebut, instrumen dari kedua variabel 
tersebut dapat dinyatakan variabel. 

Uji keabsahan alat ukur kemudian dilanjutkan 
dengan dilakukannya uji normalitas dan uji linearitas 
data. Untuk menguji asumsi, dilakukan juga uji 
normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji 
linearitas test for linearity. Jika uji normalitas dan 
linearitas telah dilaksanakan, untuk menguji korelasi dari 
kedua variabel penelitian tersebut digunakan analisis 
Pearson Product Moment dengan bantuan program SPSS 
25.0.  

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan mencari 
tahu apakah data yang diperoleh memiliki distribusi 
normal. Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika 
memiliki nilai signifikansi melebihi 0,05 dan dikatakan 
tidak berdistribusi normal jika nilai signifikansinya tidak 
mencapai 0,05.  
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Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test) 

 Unstandardized 
Residual 

Asymp. Sig. (2 tailed) 0.603 
 

Nilai signifikansi dari variabel paparan media dan body 
image yang didapat sesuai hasil uji Kolmogorov-
Smirnov adalah 0.603. Dari angka tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa data yang dihimpun memiliki 
distribusi normal.  

Dilakukan juga uji linearitas data untuk 
mengetahui apakah hubungan yang ada antara variabel 
independen dan dependen, dalam penelitian ini paparan 
media dan citra tubuh, memiliki hubungan yang linear 
atau tidak. Data yang linear ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi melebihi 0,05, sedangkan data yang tidak 
linear nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

  
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 
 Sig. 

Deviation from Linearity 0.577 
 

Tabel di atas menampilkan hasil uji linearitas dari 
variabel paparan media dan citra tubuh dengan nilai 
signifikansi 0.577. Dengan diperolehnya angka tersebut 
berarti variabel paparan media dan body image memiliki 
hubungan yang linear.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah 
100 orang remaja berjenis kelamin perempuan dengan 
rentang usia 13-17 tahun dan berdomisili di DKI Jakarta. 
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan aplikasi SPSS 25.0. Hasil dari analisis 
statistik deskriptif mengenai data yang didapat adalah 
sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil analisis Descriptive 

Statistics 
 Min Max Mean Std. 

Deviation 
Paparan 
Media 

70 121 84,225 10,71 

Body 
Image 

69 141 101,75 17,72 

 
Dari analisis tersebut dapat dilihat bahwa dari 

seratus orang subjek yang terlibat dalam penelitian ini, 
rata-rata paparan media diperoleh sebesar 84,225 dan 
citra tubuh sebesar 101,75. Nilai terendah yang didapat 
untuk variabel paparan media adalah 70, dan nilai 
tertinggi paparan media mencapai 121. Sedangkan pada 
variabel citra tubuh, nilai terendah sebesar 69, dan nilai 
paling tinggi yang dicapai adalah 141. Besarnya standar 
deviasi dari paparan media diketahui sebesar 10,71 dan 
untuk body image sebesar 17,72. Setelah diketahui 
analisis statistik terhadap data yang didapat, maka 
kategorisasi masing-masing variabel yaitu:  

 
Tabel 3. Kategorisasi Subjek 

 Kategori f % 
Paparan 
Media 

Rendah 33 33% 
Sedang 45 45% 
Tinggi 22 22% 

    
Body 
Image 

Rendah 32 32% 
Sedang 33 33% 
Tinggi 35 35% 

 
Kategorisasi subjek di atas memperlihatkan, 

dari 100 orang subjek yang berpartisipasi pada penelitian 
ini, 33% di antaranya mengalami paparan media yang 
rendah, 45% mengalami paparan media sedang, dan 22% 
mengalami paparan media tinggi. Berbeda dengan 
paparan media, untuk variabel citra tubuh, perbedaan 
kategorisasi subjek tidak terlalu signifikan. Sebanyak 
32% partisipan memiliki citra tubuh yang rendah, 34% 
memiliki citra tubuh sedang, dan 34% memiliki citra 
tubuh tinggi. Mayoritas dari partisipan penelitian ini 
menerima paparan media sedang dan memiliki citra 
tubuh tinggi. Dengan citra tubuh yang tinggi, remaja 
perempuan yang diteliti pada riset ini sebagian besar 
memiliki representasi mental yang positif terhadap tubuh 
fisiknya. Remaja perempuan dalam penelitian ini juga 
memiliki durasi, frekuensi, serta tingkat pemahaman di 
tingkat sedang dalam mengonsumsi media di kehidupan 
mereka sehari-hari.  

Dari hasil uji normalitas dan linearitas, sudah 
diketahui bahwa data yang dihimpun dalam penelitian ini 
berdistribusi normal dan ada hubungan yang linear antara 
kedua variabel. Maka, selanjutnya dilakukan uji korelasi 
untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 
variabel-variabel tersebut. Uji korelasi yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan uji Pearson Product 
Moment yang dilaksanakan melalui program SPSS 25.0. 
Paparan media dan body image dapat dikatakan memiliki 
korelasi jika nilai signifikansi yang didapat melalui uji 
Pearson Product Moment lebih kecil dari 0,05, dan 
sebaliknya, kedua variabel yang diteliti disebut tidak 
berkorelasi jika nilai signifikansinya lebih besar dari 
0,05. Untuk mengetahui seberapa kuat korelasi antar 
variabel, digunakan juga interpretasi nilai koefisien 
korelasi. Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,00-0.19 
untuk korelasi sangat rendah, 0,20-0,39 korelasi rendah, 
0,40-0,59 korelasi sedang, 0,60-0,79 korelasi kuat, dan 
0,80-1,00 untuk korelasi sangat kuat. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Pearson 

Product Moment 
  Paparan 

Media 
Body 
Image 

Paparan 
Media 

Pearson 
Correlation 

1 0,134 

 Sig. (2 
tailed) 

 0,184 

 N 100 100 
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Body 
Image 

Pearson 
Correlation 

0,134 1 

 Sig. (2 
tailed) 

0,184  

 N 100 100 
 

Nilai signifikansi yang dihasilkan dari uji 
korelasi berbilang 0,184. Nilai signifikansi tersebut 
melebihi nilai 0,05. Maka, makna dari angka tersebut 
adalah tidak ada korelasi antara variabel paparan media 
dengan citra tubuh pada subjek penelitian. Hasil uji 
korelasi ini menunjukkan bahwa tidak ditemukan 
hubungan antara variabel paparan media dengan citra 
tubuh pada partisipan penelitian. Hal ini artinya citra 
tubuh yang dimiliki oleh para subjek dalam penelitian ini 
tidak memiliki hubungan dengan tingkat paparan media 
yang mereka terima. Subjek yang menerima paparan 
media tinggi belum tentu memiliki citra tubuh yang lebih 
tinggi, subjek yang menerima paparan media rendah 
belum tentu memiliki citra tubuh yang lebih rendah, 
maupun sebaliknya.  
 
PEMBAHASAN 

Body image atau citra tubuh adalah representasi 
mental subjektif yang dimiliki individu terhadap tubuh 
fisiknya. Seseorang yang memiliki citra tubuh positif 
berarti memiliki penilaian yang positif terhadap tubuh 
fisiknya. Seseorang yang memiliki citra tubuh negatif 
berarti memiliki penilaian yang negatif terhadap tubuh 
fisiknya. Citra tubuh tidak hanya mencakup bagaimana 
seseorang menilai fisiknya secara visual, tetapi juga 
bagaimana penilaiannya terhadap kesehatan serta 
kebugaran tubuhnya (Cash, 2000). Media disebut sebagai 
salah satu faktor yang memengaruhi citra tubuh. Paparan 
media yaitu seberapa sering dan seberapa jauh seseorang 
telah menerima sebuah informasi atau pesan melalui 
media. Hasil uji korelasi yang telah dilakukan 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,138 (p > 0,05) 
sehingga dapat diartikan bahwa paparan media secara 
keseluruhan tidak memiliki korelasi dengan citra tubuh 
pada remaja perempuan.  

Data sampel yang terlibat dalam penelitian ini 
tidak menunjukkan adanya hubungan antara paparan 
media yang diperoleh subjek secara keseluruhan dengan 
body image. Hal tersebut dapat terjadi akibat beragamnya 
jenis konten yang dikonsumsi oleh partisipan penelitian. 
Slater  (2004) menjelaskan bahwa paparan media 
mengacu pada informasi atau pesan spesifik yang 
ditemui audiens. Faktor lain yang dapat memengaruhi 
paparan media adalah minat audiens. Tingkat paparan 
yang diingat oleh audiens berkaitan dengan minat dan 
keterlibatan audiens dengan topik tertentu. Hubungan 
yang ada di antara paparan media dan efek media dapat 
ditampilkan dengan kurang tepat karena adanya 
pengaruh minat individu.   

 
Tabel 7. Rata-rata Skor Variabel Paparan 

Media 
Aspek Indikator Rata-rata Skor 

Frekuensi  Frekuensi akses old 
media 

2,63 

 Frekuensi akses new 
media 

3,99 

Durasi Durasi akses old media 2,36 
 Durasi akses new 

media 
4,06 

Atensi Berkonsentrasi penuh 
pada media yang 
dikonsumsi 

3,18 

 Memahami isi media 
yang dikonsumsi 

3,50 

 
Tabel di atas menunjukkan rata-rata skor subjek 

pada tiap indikator dalam variabel paparan media. 
Terlihat pada tabel tersebut bahwa subjek yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini memiliki frekuensi 
dan durasi akses old media yang jauh lebih kecil daripada 
frekuensi dan durasi akses new media. Artinya, partisipan 
pada penelitian ini lebih banyak menggunakan new 
media dan cenderung kurang mengakses old media. 
Perbedaan yang cukup signifikan antara frekuensi dan 
durasi akses antara kedua jenis media tersebut juga dapat 
menjadi faktor yang memengaruhi tidak ditemukannya 
hubungan antara paparan media dengan body image pada 
penelitian ini. 

Paparan media yang diukur melalui skala yang 
digunakan dalam penelitian ini tidak memberikan batas 
pada jenis atau konten yang dikonsumsi subjek, 
melainkan paparan media secara keseluruhan yang 
diterima oleh subjek dari berbagai media dalam 
kehidupannya sehari-hari. Akibat adanya perkembangan 
teknologi informasi, saat ini media semakin beragam 
jenisnya dan semakin banyak memuat berbagai macam 
konten yang dapat diakses. Konten yang dikonsumsi oleh 
subjek sehari-hari belum tentu secara dominan 
mengandung pembahasan yang berkaitan dengan tubuh 
dan citra tubuh subjek.  Sementara, dalam penelitian ini, 
paparan media yang diteliti adalah media secara 
keseluruhan, mencakup old media (televisi, radio, media 
cetak seperti koran dan majalah) serta new media 
(internet). Sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini yaitu paparan media secara keseluruhan tidak 
berhubungan dengan citra tubuh remaja perempuan.  

Faktor lain yang dapat berkontribusi pada hasil 
penelitian ini selain dari tidak adanya batasan pada media 
yang dikonsumsi subjek, minat subjek terhadap konten 
yang berkaitan dengan tubuh maupun citra tubuh juga 
dapat menjadi faktor lain yang memengaruhi hasil 
penelitian ini. Tinggi atau rendahnya paparan yang 
dialami seseorang ada hubungannya dengan keterlibatan 
dan minatnya terhadap topik yang bersangkutan (Slater, 
2004). Subjek yang berpartisipasi dalam penelitian ini 
tentu memiliki tingkat ketertarikan yang berbeda-beda 
pada konten media dengan topik tubuh secara fisik 
maupun citra tubuh. Keaktifan masing-masing subjek 
untuk terlibat dalam pembahasan mengenai topik 
tersebut di media juga tentu berbeda-beda. Minat dan 
keterlibatan subjek tersebut dapat memengaruhi 
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hubungan antara paparan media yang diterima subjek 
dengan citra tubuh yang dimilikinya. 

Sebuah studi eksploratif dengan metode 
eksperimental yang dilakukan oleh Nagar dan Virk 
(2017) mengungkap bahwa jenis konten pada media yang 
dapat memberikan pengaruh bagi citra tubuh adalah 
“thin-ideal media”. Penelitian Munsch, dkk. (2021) yang 
membahas tentang pengaruh paparan ideal kurus yang 
ditunjukkan pada media massa menemukan bahwa “thin-
ideal media” memberikan pengaruh terhadap kondisi 
psikologis seseorang, tetapi tidak pada kondisi 
fisiologisnya. Penelitian tersebut mengungkap bahwa 
wanita yang baru saja melihat “thin-ideal media”, 
suasana hatinya menurun dan ketidakpuasan terhadap 
tubuhnya meningkat. Yang dimaksud dengan “thin-ideal 
media” adalah media yang memuat karakter utama 
wanita yang terlihat kurus, contohnya pada majalah 
kebugaran, majalah mode, program televisi, dan di masa 
ini banyak juga ditemukan di media sosial. “Thin-ideal 
media” mempromosikan gagasan bahwa tubuh yang 
kurus adalah atribut yang menguntungkan dan 
menganggap bahwa atribut tersebut sebagai ciri dari 
"tokoh utama yang paling cantik, diinginkan, dan sukses" 
(Harrison, 2000). Menurut Park (2005) seiring dengan 
berjalannya waktu, ukuran tubuh perempuan yang 
digambarkan di media massa semakin lama semakin 
mengecil. 

Rousseau dan Eggermont (2018) melalui 
penelitian mereka mengenai proses internalisasi media 
selektif yang dilakukan oleh remaja untuk mengatur citra 
tubuhnya mengungkap bahwa hubungan antara 
internalisasi media dengan citra tubuh merupakan 
hubungan timbal balik yang bersifat tidak langsung. 
Internalisasi media memengaruhi citra tubuh remaja 
perempuan melalui perilaku body surveillance 
(pengawasan tubuh). Body surveillance adalah fokus 
yang berlebihan untuk memantau penampilan fisik dan 
daya tarik yang dimiliki seseorang (Butkowski dkk., 
2019). Pengawasan tubuh yang berlebihan memiliki 
dampak negatif terhadap diri individu. Menurut Moradi 
dan Huang (2008) perilaku pengawasan tubuh dapat 
memfasilitasi perkembangan rasa malu terhadap tubuh 
(body shame), serta menimbulkan depresi, kecemasan, 
dan perilaku makan yang tidak teratur termasuk 
anoreksia dan bulimia. Selain itu, dampak lain yang dapat 
ditimbulkan dari pengawasan tubuh yang berlebihan juga 
memengaruhi kemampuan wanita untuk melakukan 
tugas yang melibatkan penalaran secara logis. 
(Fredrickson et al., 1998). 

Kategorisasi yang dilakukan terhadap data yang 
berhasil diperoleh mencerminkan bahwa sebagian besar 
remaja perempuan yang terlibat dalam penelitian ini 
memiliki citra tubuh tinggi. Hasil ini merupakan hasil 
yang positif, karena menandakan bahwa sebagian besar 
subjek sudah memiliki penilaian yang positif terhadap 
penampilan, kebugaran, dan kesehatan tubuhnya. Subjek 
juga telah melakukan usaha untuk menjaga penamipilan 
serta kebugaran dan kesehatan tubuhnya, contohnya 
dengan melakukan olah raga atau mengatur pola makan. 
Avalos. dkk (2005) mengatakan bahwa citra tubuh yang 

positif (positive body image) seseorang dengan citra 
tubuh yang positif memiliki opini yang positif terhadap 
tubuhnya, menerima tubuh apa adanya dengan 
kekurangannya, memerhatikan kebutuhan tubuh dan 
melaksanakan perilaku sehat, serta melindungi tubuhnya 
dengan menolak gambaran tubuh yang tidak realistis 
yang ditampilkan di media. Citra tubuh yang positif juga 
dikatakan memiliki hubungan dengan perkembangan 
perilaku sehat (Andrew dkk., 2013). Meskipun sebagian 
besar partisipan telah memiliki citra tubuh yang tinggi, 
masih ada juga partisipan yang memiliki citra tubuh 
rendah. Hal tersebut perlu dijadikan perhatian karena 
citra tubuh dapat memberikan dampak bagi kualitas 
hidup seseorang kedepannya. Citra tubuh yang buruk 
dapat memberikan dampak kepada kesehatan fisik dan 
psikologis seseorang, serta dapat mempengaruhi harga 
diri, suasana hati, kompetensi, fungsi sosial, dan fungsi 
pekerjaan (Hosseini & Padhy, 2021). Citra tubuh yang 
rendah seringkali diukur sebagai ketidakpuasan terhadap 
tubuh (body dissatisfaction).  

Remaja yang tidak sehat secara fisik maupun 
psikologis tentu akan mengalami lebih banyak hambatan 
dalam perkembangannya, maka citra tubuh yang rendah 
pada diri remaja harus ditingkatkan dan diubah menjadi 
citra tubuh yang positif. Citra tubuh yang rendah masih 
dapat ditingkatkan seiring dengan berkembangnya 
seseorang. Penelitian Gattario dan Frisén (2019) 
menunjukkan bahwa sebagian besar orang berhasil 
mengatasi citra tubuh negatif mereka ketika mereka 
beranjak dewasa dengan mencari konteks sosial baru 
yang membuat mereka merasa diterima dan dengan 
memanfaatkan serta menerapkan berbagai strategi-
strategi kognitif. 

Paparan media yang diterima oleh mayoritas 
dari subjek pada penelitian ini dalam kehidupan mereka 
sehari-hari berada pada tingkat sedang.  Artinya, 
sebagian besar subjek pada penelitian ini memiliki 
durasi, frekuensi, dan atensi di tingkat sedang pada media 
yang mereka konsumsi di kehidupan sehari-hari. 
Mengingat derasnya arus peredaran informasi dan 
batasan yang samar terhadap konten yang dapat ditemui 
di media saat ini, remaja perlu berhati-hati dan memilah 
media yang baik untuk dikonsumsi serta media yang 
harus dihindari. 

 
PENUTUP 

Simpulan 
Hasil uji korelasi Pearson Product Moment yang 

dilakukan dengan program SPSS 25.0 menunjukkan 
bahwa hubungan antara paparan media dengan body 
image memiliki nilai signifikansi berbilang 0,138 (p > 
0,05), artinya tidak ada korelasi atau hubungan di antara 
kedua variabel tersebut. Maka, tinggi atau rendahnya 
paparan media secara umum yang diterima remaja 
perempuan tidak ada berpengaruh dengan citra tubuh 
yang mereka miliki. Tidak ditemukannya hubungan 
antara paparan media dengan body image pada penelitian 
ini dipengaruhi oleh faktor perbedaan signifikan pada 
frekuensi dan durasi akses antara old media dan new 
media, tidak adanya batasan pada jenis media dan konten 
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yang dikonsumsi subjek, serta perbedaan minat masing-
masing subjek.  

 
Saran 

Sesuai dengan hasil yang telah diperoleh dari 
penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran. 
Sebagian besar partisipan sudah memiliki penilaian yang 
positif terhadap tubuh fisiknya. Citra tubuh yang positif 
tersebut baik untuk dipertahankan, melihat bahwa hal 
tersebut penting untuk perkembangan hidup selanjutnya. 
Citra tubuh yang positif tidak hanya melibatkan rasa puas 
terhadap penampilan fisik. Untuk memiliki citra tubuh 
yang baik, selain tubuh yang memuaskan secara visual, 
remaja perempuan juga perlu memerhatikan kebugaran 
dan kesehatan tubuhnya dan melakukan usaha yang 
nyata. Maka, bagi para subjek yang terlibat dalam 
penelitian ini diharapkan senantiasa memerhatikan hal-
hal tersebut karena pertumbuhan di masa remaja akan 
turut memengaruhi perkembangan seseorang di tahap 
perkembangan berikutnya.  

Kemudian, bagi Penelitian-penelitian 
selanjutnya, diharapkan hasil yang ditemukan dalam 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
pertimbangan dan menjadi sumber rujukan bagi 
penelitian-penelitian mengenai paparan media dan citra 
tubuh pada remaja perempuan yang akan dilakukan 
selanjutnya. Untuk penelitian yang akan dilakukan 
kedepannya, riset yang dilakukan sebaiknya bersifat 
lebih spesifik terhadap jenis ataupun konten media yang 
dikonsumsi untuk mencari tahu hubungan antara paparan 
media yang mengandung konten tertentu atau jenis media 
tertentu terhadap citra tubuh yang dimiliki remaja 
perempuan. 
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